BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Metode penelitian tindakan keladagsroom action research) adalah
usaha guru untuk memperbaiki pelaksangaengajaran dengan melakukan
tindakan — tindakan dalam pembelajaran untuk eg@sic tujuan pembelajaran. Hal
tersebut dipertegas oleh Ebbut (Wiriaatmadja, 2009 sebagai berikut :

Penelitian tindakan adalah kajian  sistematildari  upaya perbaikan
pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok dengan melakukan tindakan-
tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan keefle mereka mengenai hasil dari
tindakan-tindakan tersebut

PTK dilakukan karena ada masalah ybathubungan dengan proses dan
hasil belajar siswa/prilaku belajar siswa yatidak sesuai dengan harapan guru.
Sesuai dengan pernyataan Mundilarto (2004 : 2) :

PTK dimulai dengan adanya masalah yang dieasakndiri oleh guru dalam
pembelajaran. Masalah tersebut dapat Bberumasalah yang berhubungan
dengan proses dan hasil belajar siswa yahak sesuai dengan harapan guru
atau hal-hal lain yang berkaitan denganakulmengajar guru dan prilaku belajar
siswa.

Peneliti menggunakan metode Penelitian TindaKalas secara kolaboratif
dan partisipasif dengan tujuan memperbaikelfa guru agar hasil belajar siswa

dapat meningkat. Penelitian tindakan secara ko#ibordilakasanakan untuk

memberdayakan guru sehingga mampu melaksanakanapambn — pembaharuan
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dalam pembelajaran. Adapun penelitian partisipdsddgkukan agar guru memperoleh
pengalaman tentang keterampilan praktek pembetagaeara reflektif.

Penelitian mengenai penerapan metode simulask umaningkatkan kecerdasan
interpersonal siswa dilakukan melalui pemg@n metode Penelitian Tindakan
Kelas. Hal tersebut dapat terlihat pada talpgmgamatan terhadap siswa yang
mengamati prilaku siswa secara indivigdoaupun kelompok pada saat proses
belajar mengajar. Hal tersebut sesuai dengadgmpat Susilo dan Laksono (2005)
sebagai berikut :

Pengamatan terhadap prilaku siswa dapa&ngongkapkan berbagai hal yang
menarik. Masing — masing individu siswa dapatntiti secara individual atau
berkelompok sebelum, saat berlangsung, dan sesudahpembelajaran. Perubahan
pada setiap individu juga dapat diamati, dalakarun waktu tertentu, mulai
dari sebelum dilakukan tindakan, saat tindatamplementasikan, dan seusai
tindakan.

Berikut ini adalah konsep dan langkah — langkamefigan tindakan kelas yang

dilakukan peneliti dapat dilihat pada bagan berikiut
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Penjelasan :

Identifikasi masalah adalah pernyataan yang mengigkan gagasan atau ide dengan
tindakan.

Reconnaissance ialah kegiatan yang meliputi pemahaemtang situasi kelas yang ingin
diperbaiki.

Perencanaan yaitu menyusun rencana tindakan daiaim pola tertentu yang meliputi

tindakan, observasi, refleksi dan revisi.



d. Tindakan yaitu praktek atau pelaksanaan prosegabetengajar yang nyata dan telah
disusun sebelumnya. Tindakan ini ditujukan untuknperbaiki dan meningkatkan mutu
proses dari hasil pembelajaran.

e. Observasi yaitu pengalaman langsung terhadap prpsegaruh, kendala, cara tindakan,
serta persoalan yang baru mungkin timbul. Hasildyadikan dasar bagi penyusunan
refleksi bagi tindakan yang sudah dilakukan gunaremsi pelaksanaan tindakan
berikutnya.

f. Refleksi ialah mengkaji melalui perenungan kembahtu tindakan persis seperti yang
sudah direkam selama melakukan observasi. Refléksiakan dilakukan untuk

melakukan revisi (perbaikan)

B. Populasi, Sampel, dan L okas Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah objek peneliti atau dijadik@&ebagai sumber data dari objek
penelitian. Sugiono (Riduwan, 2004 : 54) memlaarilpengertian populasi sebagai
berikut :

Populasi adalah wilayah generalisasi yangdirierdari objek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karaktéristertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudiaditarik  kesimpulannya.

Bertitik tolak dari pengertian populasi dagstmaka yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah Siswa kelagl \6MP Negeri | Bayongbong. Kelas
VIl di SMPN 1 Bayongbong sebanyak 10 kelas dengamah siswa sebanyak 390

orang yang mengikuti mata pelajaran seni tari. &tgsemilihan sampel karena kelas VII

merupakan tingkatan kelas terendah di Sekolah MgieRertama dan masa transisi dari



Sekolah Dasar sehingga siswa masih beradaptagadeingkungan kelas maupun
sekolah. Hal ini mengakibatkan kecerdasan integoedssiswa belum terjalin dengan

baik.

2. Sampel
Dalam pelaksanaan penelitian ini, penetignggunakan sampel
yang merupakan bagian dari populasi. Sepenig dikemukakan oleh Arikunto
(Riduwan, 2004 : 56) sebagai berikut : “ Sampmdalah bagian dari populasi
(sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Saimmenelitian adalah sebagian dari
populasi yang diambil sebagai sumber data darataapwakili seluruh populasi”.
Sampel yang digunakan hanya 1 kelas dengaerdyed siklus, yaitu siswa
Kelas VIl a SMP Negeri | Bayongbong Garut gaberjumlah 41 orang. Alasan
pemilihan sampel tersebut adalah mayoritas sigmg kurang dapat bekerja sama lebih

menonjol dari kelas kelas yang lain, seperti ditkap dalam tabel berikut :

Tabel 3.1
Data Hasil Angket Awal

PILIH HOBI MEMILIH TEMAN
TUGAS
KE | INDI | TARI | OR MU DLL | PRES | JE TE DLL
LOM | VI SIK TASI NIS | MAN
POK | DU KE SD

LA

MIN

30% | 70% | 25% | 40% | 30% 5% 40% 20% 30% 10%




3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri Bayongbong Garut
yang bertempat di JI. Raya Bayongbong 1{p262) 543139. Alasan peneliti
mengambil lokasi penelitan ini  karena SMP Nege Bayongbong Garut
melaksanakan program mata pelajaran SeniTari. Hasilpenelitian  ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai acuan pada penyedeagg proses belajar mengajar

pendidikan Seni Tari, khususnya di SMP Negeriydgbong.

C. Prosedur Pendlitian

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sehubudgagan adanya permasalahan
situasi sosial yang berkembang di dalam kelas,ngghi prosedur penelitian tindakan
kelas dilakukan secara refleksi, partisipatif, dafaboratif. Hal ini dilakukan sebagai
upaya untuk melakukan perbaikan dalam pengembasigaasi sosial yang terjadi di
dalam kelas. Berdasarkan permasalahan-permasalaran diteliti, maka dilakukan
analisis kemudian refleksi dan selanjutnya revisbagai dasar rancangan rencana
perbaikan pelaksanaan tindakan berikutnya.

Refleksi merupakan hal penting yang harus dilaRut@am penelitian tindakan
kelas untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Wiriadja (2006 ; 27) mengungkapkan
bahwa : “Refleksi merupakan upaya untuk merenungkdrerfikir serta

mempertimbangkan segala kekurangan dan berusahlamemperbaikinya”.

D. Desain Pendlitian



Peneliti melakukan penelitian dengan menggunattesain  penelitian  yang

merujuk  pada  model penelitian tindakan, salmagna dikemukakan Elliot

(Wiriaatmadja, 2006 : 64) yang membagi pendlitttndakan sebagai berikut :

a. Tahap Perencanaan

Dalam tahapan perencanaan dilakukan kegiatan seiegait:

1.

2.

Merencanakan kegiatan penelitian

Merancang model pembelajaran

Menyusun perencanaan mengajar

Mengidentifikasi alat media, sarana dan sumber vyalilgutuhkan dalam
pembelajaran

Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran
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b. Tahap tindakan
Tahap tindakan terdiri atas beberapa usikBiklus pertama adalah
pelaksanaan tindakan 1 yang meliputi :
1. Pelaksanaan pembelajaran
2. Observasi atas pelaksanaan pembelajaran
3. Refleksi
Siklus kedua merupakan perbaikan terhadamkpahaan tindakan 1, yaitu :
4. Perbaikan desain pembelajaran
5. Pelaksanaan pembelajaran dengan perbaikan
6. Observasi atas pelaksanaan pembelajaran

7. Refleksi atas keseluruhan penerapan model a@sihgembelajaran, dst.
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E. Instrumen Penelitian
Adapun teknik pengumpulan data yang digunaleand penelitian

ini, yaitu observasi, angket, wawancara, studrditur.

1. Observasi
Observasi awal dilakukan untuk menentukan poputisi sampel yang dapat
mendukung terhadap penelitian. Selanjutnya obsediEkukan untuk mengamati
proses belajar mengajar secara langsung dari awaggdn akhir pembelajaran.
Riduwan (2004;104) mengemukakan bahwa : “ Olaseradalah melakukan
pengamatan secara langsung ke objek penelitiark unalihat dari dekat kegiatan
yang dilakukan®. Observasi dalam penelitian ini thelan untuk mengamati
penerapan metode simulasi pada mata pelaj@m@intari untuk meningkatkan
kecerdasan interpersonal siswa kelas VIl di SMigdxiel Bayongbong. Observasi
dalam penelitian ini dilakukan melalui 3 siklus ddakasi waktu setiap siklus adalah
2 X 40 menit.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data damniafsl dari berbagai sumber

secara langsung. Riduwan (2004;102) mengemukakaneba“ Wawancara adalah



suatu pengumpulan data yang digunakan untuk memeperdformasi langsung dari
sumbernya”. Wawancara dalam penelitian ini bertujuatuk memperoleh data dan
informasi mengenai penerapan metode simulasi pada pelajaran seni tari untuk
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa dari :
a. Kepala Sekolah: Tanggapan terhadap pejaloeh seni tari
b. Wakasek Kurikulum : Penjelasan mengenailakganaan mata pelajaran
seni tari dan penggunaan motode simulasi
c. Anak Didik : Pendapat siswa terhadap pelaksanaan model
pembelajaran dan kendala siswa dalam pembahaja
3. Angket
Angket ditujukan kepada siswa untuk menjawabrtapgaan peneliti tentang
Hobi, pilihan pengerjaan tugas kelompok atadividu, pertimbangan memilih
teman (lihat tabel 3.1 halaman 36). Hal ini dikgo sebagai alat untuk
memperoleh data tentang motivasi siswa memipklajaran seni tari dalam
hubungannya dengan kecerdasan interpersonak.difal ini dipertegas Riduwan
(2004;99) bahwa :
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikapada orang lain
yang bersedia memberikan responspdreten) sesuai dengan
permintaan pengguna. Tujuan penyebaaagket ialah mencari
informasi yang lengkap mengenai suatu masdkhn responden tanpa

merasa khawtir bila responden memberikan lpawayang tak sesuai
dengan kenyataan dalam pengisian daftar pexéamy

4. Studi Litelatur



Proses pengambilan data didapatkan dari buku —, btémpat penelitian di SMPN 1
Bayongbong Garut, serta arsip tempat penelitiarg yata kaitannya dengan masalah
penelitian.
5. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk mendapatkan fisita dan informasi yang
berkaitan dengan kondisi siswa, guru dan sekolah.
F. Tahapan Pelaksanaan Pendlitian
Dalam penelitian ini, peneliti membagi bepa tahapan dalam langkah —
langkah penelitian, yaitu :
a. Tahap Persiapan
1. Survei
Langkah pertama yang peneliti lakukan lamia menyelesaikan penulisan
skripsi ini adalah survey tempat, di mahasil survey peneliti memilih
kelas VlIla SMP Negeri | Bayongbong Garut.
2. Menentukan Judul Dan Topik Penelitian
Adanya permasalahan interaksi siswa ardalkegiatan belajar mengajar
mendorong peneliti mengangkat tema celdasan interpersonal untuk
dijadikan judul skripsi.
3. Pembuatan Proposal
Peneliti menyusun proposal penelitian deng&®mbingan dewan skripsi
yang diuji melalui sidang proposal.

4. Menyelesaikan Administrasi Penelitian



Untuk memperoleh izin penelitian, pé&nhel mengurus surat pengantar

penelitian dari UPI untuk disampaikan kepd€pala Sekolah SMP Negeri |

Bayongbong Garut.

5. Menentukan Instrumen Penelitian

Dalam upaya memperoleh data penelitian, penelithengikan instrument

penelitian melalui observasi, angket, wawancara,stiadi

literatur.

b. Pelaksanaan Penelitian

Dalam tahapan pelaksanaan penelitian, penetiéngambil langkah langkah

penelitian sebagai berikut :

1. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilakukan selamduBan meliputi kegiatan
test awal, tahap tindakan, test akhir.

2. Konsultasi Dengan Pembimbing
Dalam menyempurnakan penulisan skripsebagai hasil penelitian,
peneliti melakukan bimbingan dengan pembimbinign pembimbing Il
sehingga penulisan skripsi sesuai denganmpad@enulisan skripsi.

3. Pengolahan Data
Untuk memperoleh akurasi dan validitd®sil penelitian, peneliti
menyertakan pendapat para ahli melalui stildratur untuk memperkuat

data hasil penelitian.

c. Penyusunan Laporan Penelitian



Peneliti  menyusun laporan penelitian ngde memperhatikan pedoman
penulisan skripsi melalui langkah — langkah :

1. Penyusunan data

2. Pengetikan data

3. Penggandaan

G. CaraPengambilan Data

Pengambilan data ditujukan untuk memperoleh kegeramengenai :

1.

2.

Data tentang situasi belajar mengajar pada sadtsdihakannya tindakan.
Data tentang refleksi serta perubahan-perubahamteajadi di kelas.
Data tentang perencanaan dan pelaksanaan tindak@m diambil dari rencana

pembelajaran.

H. Validas

Hasil program pelaksanaan tindakan kelas yang télakukan divalidasi melalui
teknik :
1. Triangulasi, yaitu mengecek kebenaran data atau informasarignpelaksanaan

3.

tindakan dengan cara mengkonfirmasikan data, yéserver, guru dan siswa.
Member Check, yaitu mengecek kebenaran dan kesahihan data tempealiti
dengan cara mengkonfirmasikan kebenarannya denges guru pada setiap akhir
pelaksanaan tindakan dan pada akhir keseluruhdaikiam.

Audit Trail, yaitu mengecek kebenaran hasil penelitian semenaserta prosedur
dan pengumpulan datanya dengan mengkomfirmasikdan lpakti-bukti temuan yang

telah diperiksa dan dicek kesahihannya pada sud#tampertama.



4. Expert oppinion, yaitu pengecekan terakhir terhadap kesahihan terpeaelitian
kepada pakar yang profesional di bidangnya, terknasngan para pembimbing

penelitian ini.

I. Interprestas

Pada tahap ini temuan-temuan penelitian dintergséstn berdasarkan kerangka teori, norma-
norma praktis yang disepakati, atau berdasarkarsirguru mengenai situasi pembelajaran yang
baik, sehingga diperoleh suatu kerangka refereargj pisa memberikan makna terhadapnya.
Kerangka referensi ini nantinya dapat digunakam guntuk melakukan tindakan selanjutnya
atau perubahan dan peningkatan kinerja guru deirtasosialisasi kelas secara keseluruhan



